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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

. Periode kolonial Spanyol di Venezuela pertama kali dimulai sekitar tahun
1520an. Sektor pertanian belum memberikan keuntungan yang besar, Charles
V kemudian menyerahkan Venezuela kepada perusshaan bank Jerman,
Welsers, dibawah kepengurusan Alfinger. Setelah cukup lama ditangani oleh
Welser, Venezuela kemudian diambil alih oleh Spanyol. Saat koloni bangsa
Spanyol mulai berkembang banyak orang Eropa khususnya Spanyol bermigrasi
ke tanah Amerika Latin yang dikenal dengan golongan Peninsulares. Ketika
populas Indian menurun akibat sistem perbudakan kemudian Spanyol
mengeluarkan Hukum Baru atau New Law 1542 yang membatasi penggunaan
budak Indian. Hukum tersebut kemudian membuat Spanyol mendatangkan
budak-budak dari Afrika untuk bekerjadi Venezuela.

Selama periode kolonia banyak masyarakat yang menderita karena
adanya sistem kasta yang membedakan berbagai kelas sosiad di Venezuela
Stratifikasi sosial di Venezuelaterdiri dari golongan Peninsulares yang paling
tinggi disusul dengan golongan Criollos, Mestizo, Mulatto, Zambo, dan Negro.
Bourbon Reform semakin  memperburuk keadaan masyarakat. Ketika
Perusahaan Caracas berdiri (Real Compania de Caracas), berbagai
perdagangan daerah tersebut dimonopoli oleh perusahaan Caracas. Pemerintah
setempat  juga membebani rakyat dengan paak yang tinggi sehingga

menimbulkan berbagal protes dikalangan masyarakat.
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2. Pelopor pertama kemerdekaan Venezuela yaitu Miranda. Setelah Miranda
perjuangan kemerdekaan kemudian dilanjutkan oleh Simon Bolivar. Simon
Bolivar merupakan golongan Criollo yang lahir pada 24 Juli 1783. Ayahnya
Don Juan Vicente Bolivar menikah dengan Dona Maria de la Concepcion
Palacios y Sojo pada tahun 1772 dan memiliki empat orang anak, Juan
Vicente, Simon Bolivar, Maria Antonia dan Juana. Simon Bolivar dibaptis
setelah enam hari kelahirannya dengan nama Simon Jose Antonio de la
Santisma Trinidad Bolivar y Palacios. Simon Bolivar kehilangan ayahnya saat
dia berusia tiga tahun, dan pada usia sembilan tahun ia kehilangan ibunya.
Empat bersaudara tersebut kemudian diasuh oleh kakeknya Don Feliciano
Palacios y Sojo. Setelah kakeknya meninggal ia diasuh oleh pamannya Carlos
Palacios. Simon Bolivar memiliki beberapa orang guru privat diantaranya
Simon Rodriguez, Andres Bello, dan Father Andujar. Simon Rodriguez adalah
guru yang paling akrab dengan Simon Bolivar. Memasuki umur empat belas
tahun Simon Bolivar masuk pendidikan militer selama dua tahun dimilis

Aragua dimanaia mendapat pangkat letnan dua. Tahun 1799

Simon Bolivar dikirim pamannya ke Spanyol untuk melanjutkan
pendidikan. Di Spanyol ia tinggal bersama pamannya yang lain Esteban
Palacios. Esteban Palacios lalu mengenalkan Simon Bolivar kepada keluarga
Ustariz. Bersama keluarga Ustariz Simon Bolivar banyak membaca karya-
karya filsuf masa lalu dan berbagai kesusastraan Spanyol, Perancis, Italia, dan

Inggris. Simon Bolivar menikah dengan Maria Teressa Rodriguez de Toro
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pada tahun 1802. Setelah menikah Simon Bolivar kembali ke Venezuela, tidak
lama setelah tiba di Venezuela isterinya meninggal karena sakit. Kematian
isterinya menyebabkan Simon Bolivar kembali berlayar ke Spanyol. Di
Spanyol Simon Bolivar bertemu dengan von Humboldt dan berbincang
mengenai kebebasan negara-negara di Amerika Latin. Simon Bolivar kembali
bertemu dengan gurunya Simon Rodriguez. Tahun 1805 Simon Bolivar
bersumpah di bukit Aventine untuk membebaskan tanah Amerika Latin dari
penjgjahan Spanyol. Simon Bolivar kembali ke Venezuela antara tahun 1807
dan 1808. Ketika terjadi perubahan di Perancis dan tahun 1808 Napoleon
memberikan tahta Spanyol kepada adiknya Joseph, keadaan di Amerika Latin

semakin kacau, berbagai protes muncul untuk menuntut kemerdekaan.

. Venezuela memproklamasikan kemerdekaannya pertamakali tahun 1811.
Dalam usahanya mengabdi pada republik yang baru, Bolivar diberi perintah
pergi ke luar negeri sebagai utusan diplomasi untuk mencari dukungan akan
kedaulatan nagara tersebut. Simon Bolivar kemudian dikirim ke London.
Ketika tiba disana pemerintah Inggris menolak untuk memberikan bantuan.
Akhirnya Simon Bolivar kembali ke Venezuela. Di Venezuela Simon Bolivar
di beri tugas untuk menjaga benteng Puerto Cabello. Pemerintahan 1811 jatuh
pada tahun 1812 karena gempa bumi sehingga semangat pasukan menurun dan
Simon Bolivar gaga mempertahankan Puerto Cabello dalam pertempuran

melawan pasukan Spanyol yang dipimpin oleh Monteverde.

Setelah republik pertama jatuh, Bolivar kemudian pergi ke New Granada

untuk menghimpun kekuatan dan meminta bantuan dari wilayah tersebut.
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Simon Bolivar memimpin pasukan gabungan dari New Granada dan Venezuela
untuk menghancurkan pasukan Spanyol dari sebelah barat Venezuela (New
Granada). Tahun 1813, setelah mengalahkan Monteverde, Venezuela berhasi
dikuasai kembali, dan republik kedua kembali diumumkan dan Bolivar

menjabat sebagai presiden.

Tidak lama republik kedua berdiri, Spanyol kembali mengirim pasukan
dibawah Boves untuk kembali menaklukkan Venezuela. Petempuran terjadi di
La Puerta. Banyaknya pasukan Boves menyebabkan kekalahan dipihak
Bolivar, dan Bolivar harus kembali mundur ke New Granada Bolivar
kemudian kembali dengan pasukan Venezuela dan New Granada untuk
menghancurkan pasukan Boves, meski Boves berhasil dikalahkan namun
republik kedua sudah terlanjur jatuh. Sementara itu pasukan Spanyol lain
dibawah Morillo tiba untuk kembali mengancam Venezuela dan New Granada.
Pada bulan Februari tahun 1819, Simon Bolivar pergi menuju Angostura untuk
merumuskan sebuah kongres yang akan membahas mengenai penyatuan
Venezuela dan New Granada, dibawah satu republik yaitu Gran Colombia,
penghapusan budak, reformasi agraria. Ketika mendengar Morillo dan
pasukannya akan menyerang New Granada dan Venezuela, Bolivar dan Paez
berkoordinas untuk menghalau serangan tersebut. Bersama dengan Paez dan
juga pasukan Legiun Inggris, Morillo berhasil dikalahkan dalam pertempuran

Boyaca di New Granada.

Morillo yang kalah dalam pertempuran Boyaca kemudian mengadakan

perundingan gencatan senjata selama enam bulan. Setelah kemenangan dalam
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pertempuran Boyaca, Simon Bolivar dan para pemimpin republik yang lain
mulai merealisasikan penyatuan Venezuela kedalam Gran Colombia. Ibukota
Gran Colombia berada di Cucuta. Gran Colombia membagi wilayahnya
menjadi tiga departemen, yaitu Venezuela, Cundinamarca, dan Quito. Bulan
Juni 1821 La Torre yang menggantikan Morillo, kembali berusaha
menghancurkan Venezuela. Pertempuran terjadi antara pasukan Simon Bolivar
dan La Torre di dataran Carabobo. La Torre yang mengalami kekalahan dalam
pertempuran tersebut kemudian melarikan diri ke Puerto Cabello. Simon
Bolivar kembali mengadakan mengadakan pertemuan pada bulan Agustus di
Cucuta. Pertemuan tersebut menghasilkan sebuah konstitus yang dikenal
Konstitus Cucuta atau konstitusi 1821. Konstitusi tersebut membahas
mengenal  kekuasaan eksekutif presiden salama empat tahun, jika presiden
tidak ada ditempat keputusan diserahkan kepada wakil presiden. Wakil
presiden Venezuela, Cundinamarca, dan Quito dihapuskan. Ibukota republik

dipindahkan dari Cucuta ke Bogota.
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